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Objective: This study examines educator recruitment management at Baitul Ulum 
Wal Huffadz Al Usmani Islamic Boarding School, Ciledug, Tangerang City, focusing 
on planning, selection, quality assurance, and constraints. Methods: A descriptive 
qualitative design was employed. Data were obtained through observations, 
interviews, and document analysis involving the foundation chairperson, pesantren 
leader, education program coordinator, administrative staff, and educators. Data 
analysis involved reduction, presentation, verification, and triangulation. Results: 
Educator requirements were identified from student numbers, teaching loads, and the 
needs of Qur’anic memorization and religious education programs. Recruitment 
followed a semi-open approach drawing on internal recommendations, alumni, and 
external applicants. Selection involved document screening, Qur’an recitation and 
memorization tests, teaching demonstrations, interviews, deliberation, and 
orientation. Character, commitment, subject competence, pedagogy, and social skills 
informed decisions. Written procedures, rubrics, and archives remained insufficiently 
standardized. Novelty: The study develops a contextual recruitment framework that 
combines pesantren traditions of trust and deliberation with documented competency 
tests, orientation, and early evaluation to support quality assurance and provide 
practical guidance for transparent recruitment decisions while respecting institutional 
values and established educational traditions. 
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ABSTRAK 

Objektif: Penelitian ini menganalisis manajemen rekrutmen dalam menjaga kualitas pendidik 
di Pondok Pesantren Baitul Ulum Wal Huffadz Al Usmani, Ciledug, Kota Tangerang, 
mencakup perencanaan kebutuhan, pelaksanaan seleksi, kriteria, kontribusi terhadap mutu, 
serta hambatan. Metode: Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui 
observasi, wawancara, dan telaah dokumen. Informan meliputi ketua yayasan, pimpinan 
pondok, kepala program pendidikan, tenaga administrasi, dan pendidik. Analisis dilakukan 
melalui reduksi data, penyajian, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan dengan 
triangulasi sumber dan teknik. Hasil: Kebutuhan pendidik direncanakan berdasarkan jumlah 
santri, beban mengajar, dan kebutuhan program tahfidz maupun diniyah. Rekrutmen 
menerapkan pola semi terbuka melalui rekomendasi internal, alumni, jaringan pesantren, 
dan calon eksternal. Tahapan seleksi mencakup pemeriksaan administrasi, tes bacaan Al-
Qur’an, hafalan, praktik mengajar, wawancara, musyawarah, dan orientasi. Penilaian 
memperhatikan akhlak, komitmen, penguasaan ilmu, kemampuan pedagogik, serta 
kompetensi sosial. Namun, SOP tertulis, rubrik penilaian, dan dokumentasi rekrutmen 
belum sepenuhnya terstandar. Kebaruan: Penelitian merumuskan kerangka penguatan 
rekrutmen berbasis karakter pesantren yang mengintegrasikan kepercayaan dan musyawarah 
dengan seleksi kompetensi terdokumentasi, orientasi terstruktur, serta evaluasi kinerja awal 
untuk secara berkelanjutan menopang penjaminan mutu pendidik. 
Kata kunci: rekrutmen berbasis kompetensi; mutu pendidik pesantren; seleksi semi terbuka; 
pedagogi Al-Qur’an; standardisasi rekrutmen 

https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/jmp
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1479273465
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1479273787
mailto:akomarudin991@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.34125/jmp.v11i5.3693


Manajemen Rekrutmen Dalam Menjaga Kualitas Pendidik Pada Pondok Pesantren Baitul Ulum Wal Huffadz Al Usmani 
Ciledug, Kota Tangerang 

 

11540 
 

PENDAHULUAN 
Kualitas pendidikan pesantren berkaitan erat dengan kualitas pendidik yang mengajar, 

membina hafalan Al-Qur’an, mengembangkan pengetahuan agama, dan memberikan 
keteladanan. Rekrutmen tidak cukup dipahami sebagai pengisian posisi kosong, tetapi harus 
menjadi pintu masuk untuk memastikan kesesuaian kompetensi, nilai, dan tuntutan 
program. Studi mengenai tata kelola sumber daya manusia pesantren menempatkan 
pendidik sebagai unsur penting dalam keberlangsungan program dan penguatan 
kelembagaan (Rohmat et al., 2023; Alkaf et al., 2023; Hantoro et al., 2024; Sya’bana et al., 2024; 
Lathifah et al., 2022; Abdullah et al., 2023). Kajian mutu pendidik pesantren menegaskan 
pentingnya tata kelola tenaga pendidik dan pengembangan kompetensi yang 
berkesinambungan (El-Yunusi et al., 2025; Fadillah et al., 2025). 

Kebutuhan pendidik tahfidz memiliki kekhasan. Calon pendidik tidak hanya perlu 
menguasai materi pembelajaran, tetapi juga bacaan dan hafalan Al-Qur’an, kemampuan 
mendampingi murajaah, pengetahuan diniyah, akhlak, serta keterampilan pedagogik dan 
sosial. Penelitian tentang sistem seleksi pendidik di pesantren menunjukkan bahwa jaringan 
alumni dan kedekatan sosial sering dimanfaatkan untuk memperoleh calon, sehingga 
penilaian kompetensi perlu tetap dilakukan secara terbuka dan terukur (Hasanah et al., 2023; 
Gunawan & Muspawi, 2024; Fauzi et al., 2022; Arifin et al., 2023; Muslam, 2024). 

Pada Pondok Pesantren Baitul Ulum Wal Huffadz Al Usmani, penelitian lapangan 
menemukan bahwa kebutuhan guru telah ditentukan menurut jumlah santri dan program 
pendidikan, sedangkan rekrutmen berjalan secara semi terbuka. Walaupun terdapat tes 
bacaan Al-Qur’an, hafalan, praktik mengajar, dan wawancara, proses tersebut belum 
sepenuhnya diperkuat SOP tertulis, rubrik baku, serta dokumentasi keputusan. Kesenjangan 
antara praktik seleksi yang telah berjalan dan perangkat penjaminan mutu inilah yang 
menjadikan penelitian ini mendesak dilakukan (temuan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi penelitian, 2025). Hal ini sejalan dengan temuan tentang perlunya kriteria 
seleksi pendidik pesantren yang terdokumentasi (Hasanah et al., 2023). 

Literatur yang lebih luas menunjukkan bahwa proses rekrutmen yang sistematis 
berhubungan dengan kesesuaian tenaga pendidik dengan kebutuhan lembaga. Kajian 
sistematis tentang rekrutmen guru menekankan perlunya mekanisme perencanaan, seleksi, 
dan evaluasi yang dapat ditelusuri; dalam pesantren, proses tersebut perlu diselaraskan 
dengan kultur musyawarah tanpa meniadakan pertimbangan objektif (Nashrullah & 
Rindaningsih, 2023; Kamila et al., 2026; Nurisma et al., 2024; Suyanti et al., 2026; Ma’sum et 
al., 2025). Temuan perencanaan SDM di madrasah dan strategi mutu pesantren memberikan 
penguatan pada kebutuhan perencanaan berbasis program tersebut (Tiniyyah & Maunah, 
2023; Munir et al., 2025). 

Urgensi empiris penelitian ini dirangkum dalam Tabel 1. Tabel disusun dari sintesis data 
kualitatif, bukan perhitungan statistik ataupun hasil survei berskala besar. Pembedaan ini 
penting agar temuan kasus tunggal tidak ditafsirkan sebagai prevalensi umum di seluruh 
pesantren (Miles et al., 2014; Sugiyono, 2023). 

Tabel 1. Indikator urgensi penguatan rekrutmen pendidik (sintesis data penelitian) 

Aspek Temuan penelitian Implikasi terhadap urgensi 

Kebutuhan 
tenaga 

Berbasis jumlah santri, kelas, dan 
program tahfidz/diniyah 

Perlu perencanaan tahunan yang 
terdokumentasi. 



Manajemen Rekrutmen Dalam Menjaga Kualitas Pendidik Pada Pondok Pesantren Baitul Ulum Wal Huffadz Al Usmani 
Ciledug, Kota Tangerang 

 

11541 
 

Aspek Temuan penelitian Implikasi terhadap urgensi 

Seleksi 
kompetensi 

Tes Al-Qur’an, hafalan, 
microteaching, dan wawancara 
telah dilakukan 

Perlu rubrik penilaian terstandar. 

Sumber calon Rekomendasi, alumni, jaringan 
pesantren, dan calon luar 

Perlu kriteria yang setara bagi setiap 
calon. 

Akuntabilitas SOP, arsip seleksi, dan evaluasi 
awal belum baku 

Perlu jejak keputusan dan tindak lanjut. 

 
Penelitian ini memiliki kebaruan pada integrasi unsur kompetensi Qur’ani, akhlak, dan 

kultur pesantren ke dalam tata kelola seleksi yang lebih terstandar. Hal itu melengkapi kajian 
rekrutmen yang menekankan proses administrasi dan seleksi umum dengan 
memperlihatkan kebutuhan model penguatan yang tetap kontekstual bagi pesantren tahfidz 
(Alkaf et al., 2023; Rohmat et al., 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis perencanaan 
kebutuhan pendidik, pelaksanaan rekrutmen, kriteria seleksi, kontribusi rekrutmen terhadap 
kualitas pendidik, serta faktor pendukung dan penghambatnya pada Pondok Pesantren 
Baitul Ulum Wal Huffadz Al Usmani, Ciledug, Kota Tangerang. Kajian rekrutmen dan mutu 
pesantren sebelumnya memberikan landasan bagi fokus tersebut (Alkaf et al., 2023; Rohmat 
et al., 2023). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif deskriptif dengan lokasi pada Pondok 
Pesantren Baitul Ulum Wal Huffadz Al Usmani, Ciledug, Kota Tangerang. Pengamatan 
lapangan dimulai pada Februari 2025. Fokus kajian ialah proses perencanaan kebutuhan, 
sumber calon, tahapan seleksi, kriteria kelayakan, dan keterkaitan rekrutmen dengan upaya 
menjaga kualitas pendidik (Sugiyono, 2023). 

Informan dipilih secara purposif berdasarkan pengetahuan dan keterlibatan dalam 
rekrutmen, yaitu ketua yayasan, pimpinan pondok, kepala program pendidikan, tenaga 
administrasi, dan seorang pendidik. Data primer dikumpulkan melalui observasi proses 
pendidikan dan wawancara; data pendukung diperoleh dari profil lembaga, struktur 
organisasi, arsip tenaga pendidik, dokumentasi kegiatan, serta berkas yang tersedia. 
Penelitian tidak menggunakan kuesioner atau sampel survei kuantitatif (Moleong, 2021; 
Sugiyono, 2023). 

Analisis mengikuti model interaktif yang mencakup kondensasi atau reduksi data, 
penyajian tematik, penarikan kesimpulan, dan verifikasi. Keabsahan temuan diperiksa 
melalui perbandingan keterangan antarinforman dan kecocokannya dengan observasi 
maupun dokumen. Prosedur penelitian dan alur analisis divisualisasikan pada Gambar 1; 
hubungan antarproses bersifat iteratif, bukan semata urutan linear (Miles et al., 2014). 

 
Gambar 1. Langkah penelitian dan analisis data kualitatif 

1. Penetapan 
fokus dan 

informan   → 

2. Observasi, 
wawancara dan 
dokumen   → 

3. Reduksi data 
dan pengodean   

→ 

4. Penyajian 
tematik dan 

triangulasi   → 

5. Penarikan 
serta verifikasi 

simpulan 

Triangulasi sumber dan teknik dilakukan selama analisis; alur dapat berulang untuk verifikasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil penelitian berikut disusun berdasarkan pengodean tematik atas wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Kesimpulan pada bagian ini menggambarkan pengalaman satu 
lokasi penelitian, bukan pengukuran statistik mengenai seluruh pesantren. 
Perencanaan Kebutuhan Pendidik Berbasis Program 

Temuan menunjukkan bahwa perencanaan kebutuhan pendidik dilakukan berdasarkan 
perkembangan jumlah santri, pembagian kelas, beban mengajar, dan kebutuhan program. 
Program tahfidz, tahsin, diniyah, dan kitab kuning memiliki karakter kebutuhan tenaga yang 
berbeda. Karena itu, kebutuhan pendidik tidak hanya dihitung secara kuantitatif, tetapi juga 
dilihat dari kompetensi yang diperlukan pada setiap program. 

Perencanaan tersebut telah berlangsung melalui evaluasi harian dan bulanan, tetapi belum 
sepenuhnya dituangkan dalam dokumen perencanaan tahunan yang baku. Kondisi ini 
memperlihatkan bahwa pesantren telah memiliki kepekaan substantif terhadap kebutuhan 
tenaga pendidik, namun belum seluruhnya dikonversi menjadi sistem perencanaan formal. 
Dalam perspektif manajemen, analisis kebutuhan merupakan fondasi rekrutmen karena 
menentukan posisi, jumlah, dan kompetensi calon yang akan dicari. 

 
Model Rekrutmen Semi Terbuka 

Pelaksanaan rekrutmen menggunakan model semi terbuka. Calon pendidik banyak 
diperoleh melalui rekomendasi internal, alumni, dan jaringan pesantren, sedangkan 
rekrutmen dari luar dilakukan ketika kebutuhan meningkat atau calon dari jaringan internal 
belum memenuhi kebutuhan. Model ini sesuai dengan kultur pesantren yang menempatkan 
kepercayaan, rekam jejak, dan jaringan sosial sebagai sumber informasi penting mengenai 
calon pendidik. 

Model semi terbuka memberikan dua keuntungan. Pertama, rekomendasi internal 
memudahkan pesantren menelusuri latar belakang, akhlak, pengalaman, dan komitmen 
calon. Kedua, keterbukaan terhadap calon dari luar memperluas sumber kandidat ketika 
kebutuhan program tidak dapat dipenuhi jaringan internal. Namun, rekomendasi tidak 
dapat diperlakukan sebagai jaminan penerimaan. Semua calon tetap perlu melewati standar 
seleksi yang sama agar keputusan tidak bergeser menjadi subjektif. 

 
Tahapan Seleksi sebagai Penyaringan Multidimensional 

Tahapan seleksi yang ditemukan meliputi penerimaan berkas, seleksi administrasi, tes 
membaca Al-Qur’an, tes hafalan, micro teaching, wawancara, musyawarah penetapan, dan 
orientasi. Untuk kebutuhan tertentu, kemampuan kitab kuning atau ilmu diniyah juga 
menjadi bagian penting dalam penilaian. Rangkaian ini menunjukkan bahwa pesantren tidak 
hanya menguji kelayakan administratif, tetapi juga kemampuan teknis, pedagogik, religius, 
sosial, dan karakter calon. 

Tes membaca Al-Qur’an menjadi standar utama karena kemampuan tersebut 
berhubungan langsung dengan tugas pendidik pada lingkungan tahfidz. Tes hafalan 
membantu melihat kekuatan hafalan dan kesiapan calon membimbing setoran. Micro 
teaching digunakan untuk melihat kemampuan menjelaskan materi, berkomunikasi, 
mengelola pembelajaran, dan merespons peserta didik. Wawancara berfungsi menggali 
motivasi, komitmen, kesiapan mengikuti aturan, dan kesesuaian calon dengan kultur 
pondok. 
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Kriteria Pendidik: Kompetensi, Akhlak, dan Kesesuaian Kultur 
Kriteria rekrutmen mencakup akhlak, komitmen, kemampuan membaca Al-Qur’an, 

hafalan, kemampuan kitab kuning dan ilmu diniyah, pengalaman pesantren, kemampuan 
mengajar, serta kompetensi sosial. Susunan kriteria ini memperlihatkan bahwa kualitas 
pendidik pesantren bersifat multidimensional. Kemampuan akademik atau penguasaan 
materi diperlukan, tetapi tidak berdiri sendiri. 

Akhlak dan keteladanan memperoleh posisi penting karena pendidik merupakan figur 
yang diamati santri di kelas maupun di lingkungan pondok. Komitmen juga menjadi 
indikator utama karena ritme pendidikan pesantren menuntut kesiapan mengikuti jadwal, 
menerima arahan, menjalankan pembinaan, dan beradaptasi dengan budaya lembaga. 
Sementara itu, pengalaman pesantren membantu calon memahami pola interaksi, 
kedisiplinan, adab, dan kehidupan komunal. 
Rekrutmen sebagai Pintu Awal Penjaminan Mutu 

Rekrutmen berperan sebagai pintu awal penyaringan kualitas pendidik. Melalui seleksi, 
pesantren berusaha memastikan bahwa pendidik yang diterima mampu mengajar, 
membimbing hafalan, menjelaskan ilmu agama, berinteraksi dengan santri, dan menjadi 
teladan. Artinya, kualitas pendidik tidak baru dibentuk setelah seseorang diterima, tetapi 
mulai dijaga sejak keputusan penerimaan. 

Dampak rekrutmen terlihat pada kualitas pembelajaran. Pada program Al-Qur’an, guru 
dengan bacaan baik dan hafalan kuat lebih siap memperbaiki bacaan, mengontrol murajaah, 
dan membimbing setoran. Pada program diniyah dan kitab, penguasaan keilmuan 
membantu santri memahami materi yang lebih kompleks. Kemampuan pedagogik dan sosial 
juga mendukung suasana pembelajaran yang kondusif. 
Faktor Pendukung dan Penghambat 

Faktor pendukung rekrutmen meliputi kepercayaan masyarakat, reputasi pesantren, 
jaringan alumni dan pesantren, rekomendasi internal, serta kebutuhan program yang relatif 
jelas. Modal sosial tersebut mempermudah pesantren menjangkau calon yang latar 
belakangnya dapat ditelusuri. Jaringan juga membantu lembaga memperoleh informasi 
mengenai calon yang memiliki pengalaman pendidikan Islam atau kemampuan tertentu. 

Di sisi lain, penelitian menemukan beberapa hambatan: belum adanya SOP tertulis, 
dokumentasi yang belum baku, arsip yang belum tertib, kesulitan memperoleh guru dengan 
kemampuan ganda, dan tantangan mendapatkan pendidik yang memiliki komitmen kuat 
terhadap budaya pesantren. Hambatan tersebut terutama menunjukkan kesenjangan antara 
praktik substantif yang telah berjalan dengan sistem administrasi yang belum sepenuhnya 
terstandar. 

Kebutuhan guru dengan kompetensi ganda merupakan tantangan khas. Pesantren tidak 
hanya memerlukan calon yang mampu membaca Al-Qur’an atau menguasai materi diniyah, 
tetapi sering membutuhkan kombinasi kemampuan Al-Qur’an, kitab, mengajar, komunikasi, 
dan keteladanan. Semakin kompleks kombinasi kompetensi yang diharapkan, semakin 
terbatas pula jumlah calon yang memenuhi seluruh kriteria. 
Kebutuhan SOP dan Instrumen Penilaian 

Salah satu temuan penting adalah kebutuhan SOP rekrutmen. SOP diperlukan agar proses 
tidak hanya berjalan berdasarkan kebiasaan, tetapi memiliki standar tertulis yang dapat 
digunakan lintas periode kepengurusan. SOP setidaknya perlu memuat dasar kebutuhan 
pendidik, mekanisme pengajuan kebutuhan, sumber rekrutmen, tahapan seleksi, kriteria 
penilaian, pihak yang terlibat, mekanisme musyawarah, penetapan hasil, orientasi, dan 
pengarsipan. 
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Instrumen penilaian juga perlu dibakukan dalam bentuk rubrik tes Al-Qur’an, hafalan, 
kitab atau diniyah, micro teaching, wawancara, akhlak, komitmen, serta evaluasi masa 
percobaan. Pembakuan tidak dimaksudkan menghilangkan musyawarah. Sebaliknya, data 
penilaian dapat menjadi dasar agar musyawarah berlangsung lebih objektif dan transparan. 

Penguatan dokumentasi perlu dilakukan melalui arsip fisik dan digital, daftar nilai, berita 
acara, dan keputusan penerimaan. Dengan sistem tersebut, lembaga dapat mengevaluasi 
efektivitas seleksi dari waktu ke waktu serta mengetahui hubungan antara hasil seleksi awal 
dengan kinerja dan adaptasi pendidik setelah diterima. 
Model Penguatan Manajemen Rekrutmen Pendidik Pesantren 

Berdasarkan sintesis temuan, penelitian merumuskan model penguatan yang 
menggabungkan praktik pesantren dengan prinsip manajemen yang sistematis. Model ini 
tidak menghilangkan tradisi rekomendasi, kepercayaan, dan musyawarah, tetapi 
menempatkannya dalam alur yang memiliki bukti dan standar penilaian. 

Model tersebut menunjukkan bahwa kekhasan pesantren dan profesionalitas manajemen 
tidak perlu dipertentangkan. Jaringan dan musyawarah dapat tetap menjadi kekuatan, 
sedangkan SOP, rubrik, dokumentasi, dan evaluasi menjadi instrumen untuk menjaga 
konsistensi, keadilan, dan akuntabilitas. Dengan demikian, kontribusi utama penelitian 
bukan sekadar menemukan tahapan rekrutmen, tetapi memperlihatkan kebutuhan sintesis 
antara kultur pesantren dan tata kelola sumber daya manusia yang terstandar. 

Tabel 2. Matriks hasil penelitian dan usulan penguatan 

Tahap/aspek Temuan empiris Usulan penguatan 

Perencanaan Jumlah santri, kelas, beban mengajar, 

kebutuhan program 

Dokumen proyeksi kebutuhan 

tahunan. 

Penjaringan Rekomendasi internal, alumni, 

jaringan pesantren, dan calon 

eksternal 

Publikasi sesuai kebutuhan; 

perlakuan setara. 

Seleksi Berkas, bacaan Al-Qur’an, hafalan, 

praktik mengajar, wawancara 

Rubrik tes Qur’ani, pedagogik, 

akhlak, komitmen. 

Keputusan Musyawarah penetapan kandidat Berita acara, hasil asesmen, 

keputusan tertulis. 

Orientasi Pengenalan kultur dan tugas pondok Pendampingan dan evaluasi masa 

percobaan. 

Hambatan Terbatasnya calon kompetensi ganda; 

arsip dan SOP belum baku 

Penguatan jaringan, SOP, 

dokumentasi. 

Matriks pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa kekuatan utama terletak pada pemahaman 
kebutuhan program dan seleksi berlapis. Akan tetapi, pembakuan instrumen dan 
dokumentasi belum sebanding dengan kekuatan praktiknya. Oleh karena itu, model 
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penguatan yang dirumuskan bersifat rekomendatif, bukan prosedur yang telah diuji secara 
eksperimental dalam penelitian ini. 

 
 

Gambar 2. Dokumentasi kegiatan pembelajaran di lingkungan pesantren 
Sumber: Dokumentasi lapangan pada lampiran tesis penulis, hlm. 206 (PDF). 

 
Pembahasan 

Secara konseptual, hasil menunjukkan bahwa rekrutmen pesantren merupakan titik temu 
antara kompetensi profesional dan kesesuaian nilai. Dimensi Qur’ani, ilmu diniyah, akhlak, 
dan kesiapan mengikuti budaya pondok tidak dapat dipisahkan dari keterampilan mengajar. 
Temuan tentang pemanfaatan jaringan dan pengelolaan kualitas pendidik sejalan dengan 
kajian Hasanah et al. (2023), Rohmat et al. (2023), Astagini et al. (2022), serta Rezeki et al. 
(2024). Pengembangan profesionalitas dan kinerja guru juga dikaji oleh Hajar dan Yusrianti 
(2024) serta Ikfi et al. (2024). 

Model semi terbuka memiliki manfaat berupa keterlacakan reputasi calon melalui jaringan 
pesantren, tetapi memiliki risiko subjektivitas apabila rekomendasi dijadikan pengganti 
penilaian. Karena itu, informasi dari rekomendasi sebaiknya digunakan sebagai data 
pendahuluan; kelayakan akhir tetap ditentukan melalui tes dan rubrik yang sebanding. 
Pendekatan proses terstandar ini selaras dengan telaah manajemen rekrutmen dan disiplin 
tenaga pendidik (Nashrullah & Rindaningsih, 2023; Kamila et al., 2026; Muali et al., 2022; 
Rochmansjah, 2024). 

Kelemahan tata kelola berupa belum bakunya SOP, instrumen seleksi, dan pengarsipan 
dapat dijawab melalui standar sederhana yang sesuai skala lembaga. Instrumen harus 
mengaitkan skor tes Al-Qur’an dan hafalan, praktik mengajar, wawancara akhlak, serta 
keputusan musyawarah. Penetapan rubrik tersebut merupakan rekomendasi studi, bukan 
temuan bahwa rubrik baku sudah diterapkan. Kajian seleksi dan sumber daya manusia 
pendidik mendukung perlunya standar yang jelas (Gunawan & Muspawi, 2024; Fadilla & 
Sopiah, 2023; Hasanah et al., 2026; Saputra et al., 2026; Utami et al., 2024). Penguatan 
penilaian dan pembinaan guru juga selaras dengan kajian pengembangan tenaga pendidik 
pesantren (Hazaa et al., 2025). 

Implikasi praktisnya, pesantren dapat menerapkan lima tahapan penguatan: perencanaan 
kebutuhan, penjaringan calon semi terbuka, seleksi berbasis kompetensi dengan instrumen 
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baku, musyawarah berbasis bukti, dan orientasi disertai evaluasi awal. Evaluasi dapat 
menjadi dasar pembinaan pedagogik maupun Qur’ani. Dalam perspektif rekrutmen dan 
retensi guru, dukungan kelembagaan setelah penerimaan juga penting bagi keberlanjutan 
mutu pendidik (Shaoan et al., 2025; Prasetyo, 2026; Sumarna et al., 2024; Wirawan et al., 2025; 
Zaini, 2024). Keterkaitan manajemen sumber daya manusia dengan mutu pendidikan 
dilaporkan pula oleh Aziz dan Marlina (2025) serta Fathurrahman et al. (2024). Penelitian 
mengenai orientasi SDM baru juga menunjukkan manfaat pendampingan awal bagi 
kesiapan teknis dan adaptasi pendidik (Darmawan & Maunah, 2025). 

Kontribusi penelitian ini bersifat kontekstual: model diusulkan berdasarkan satu kasus 
sehingga validitas penerapannya di lembaga lain memerlukan uji lebih lanjut. 
Pengembangan dapat menilai konsistensi antarpenguji pada rubrik seleksi dan keterkaitan 
hasil seleksi dengan kinerja pendidik beberapa bulan setelah pengangkatan. Keterbatasan 
tersebut sesuai dengan karakter penelitian kualitatif yang mengutamakan pemahaman 
mendalam atas konteks, bukan generalisasi statistik (Miles et al., 2014; Sugiyono, 2023). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Temuan mendasar: Rekrutmen pendidik di Pondok Pesantren Baitul Ulum Wal Huffadz 
Al Usmani dilaksanakan melalui perencanaan berbasis jumlah santri dan kebutuhan 
program, penjaringan semi terbuka, seleksi administrasi, tes Al-Qur’an dan hafalan, praktik 
mengajar, wawancara, musyawarah, serta orientasi. Kriteria kelayakan menggabungkan 
kemampuan Qur’ani dan diniyah, pedagogik, akhlak, komitmen, dan kompetensi sosial. 
Proses tersebut menjadi penyaringan awal kualitas pendidik, tetapi belum sepenuhnya 
didukung SOP tertulis, rubrik penilaian, dan dokumentasi baku. Implikasi: Pesantren perlu 
menyusun rencana kebutuhan tahunan, instrumen seleksi terukur, berita acara penetapan, 
dan evaluasi masa percobaan tanpa menghilangkan tradisi musyawarah. Batasan: Penelitian 
dilakukan pada satu pesantren dengan pendekatan kualitatif; hasilnya tidak ditujukan untuk 
generalisasi statistik. Penelitian selanjutnya perlu menguji keandalan rubrik dan hubungan 
hasil seleksi dengan kinerja pendidik. 
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